BAB IV

BILYET GIRO DAN BERBAGAI MASALAHNYA DALAM ISLAM

A. Pentasharrufan bilyet giro dalam masyarakat

Teleh diuraikan bzhwa bilyet giro tidak dapat ditu -
karkan dengan uang tunai di bank, akan tetapi hanya morupa-
kan alat untuk memindahkan dana yang ada di bank, Bilyet gi
ro diterbitkan oleh penarik yang syah, diisi antara lain de
ngan menyebiitkan nama pihak yang menerima pemindahbukuan dg
ngan Jelés disamping nama bank langganan (rekening penerima
‘bilyet giro).

-Jadi bilyet giro merupakan alat untuk memindah buku-
kan: transaksi pengurangan/penambahan dana yang ada di bank,
‘dalam hal untuk menyelesaikan kewajiban (hutang) langsung -
pada pihak yang berhak menerima pembayaran (tidak dapat di
wakilkan), melalui bank ; Jelasnya bilyet giro sebagai sa -
lah satu alat yang dapat untuk menyelesaikan plutahg yang
terjadi didalam perdagangan. Oleh karena itu penerima bil -
yet giro mutlak harus mempunyal rekening giro di bank, sebab
‘bilyet giro tidak dapat diuangkan ( ditukar ) dengan uang-
tunai,

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa dalam praktek
sehari- hari bilyet giro banyak digunakan oleh masyarakat -
dalam transaksi yang pembayarannya tidak secara tunai, Trap
saksli semacam ini memang diperbolchkan, bahkan dianjurkan -
demi untuk membantu orang yang sangat membutuhkan, Hal ter-
srbut adalah merupakan. suatu pekerjaan yang amat besar fae- -
dahnya bagi masyarakat, karena tiap- tiap orang dalam masya
rakat biasanya masing- masing berhajat kepada pertolongan -
yang lain",! '

"M, Sulaiman Rasyid, hi T » cetakan XVII, Atta

hiriyah, Jakarta, halamnn 294,
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Jadi membantu kepida orang lain, jual beli yang nem-
bayarannya bertcmpo (tid:ic cocars tunsi), yong demikian itu
adalch termasuk membonlu pada elanecarsn dunis uwsahe ylhiusug
nya usahz perdagangan. Dilam h?l ind. bilyéL giro juga ber -
fungsl sebagad alat pembayaran dalam hubungan- hubungan da-
gang yang tidek secarn tunai ; cebagaimena difirmenkan oleh
Allah Swt,

. urg Lﬁ@l jr&_@\/ujibwéu,duui

"Sesunbguth" Allah telah membeli dari orang-orang -
mu'min, diri dan harta meroka dengan memberlkan Sorga un
tuk mereka ,o.e00. (225.6 At-Taubah : 112)",2 -

Dalem ayat ini ﬂllnh-menetapkan Sorge sebagai alat
pembayaren, dalam hal membeli orang-orang mu'min den harta
mereka ; sementara Sorga itu baru—skmm i rasakan manfaatnya
setelahitiba waktunya. Demikian pula bilyet giro sebagai a-
lat pembaysran yang barii dap:st dimanfaatkan setelah jatuh
temponya adalah syah da Lam fungsinya sebagoi alat pembayaran
giral,

Disamping berdasar pada ayzt diatas, juga berdosar -

pada "al-qiyas'" karena sebagaimana penangguhan pembayaran -

lsm jual beli (transak si), boleh pula menangguhkan barang

seperti dalam "as-salam' ta nps ada perbedaan anatara kedua-
nyae.

Adapun perbandingan mengenai praktek penggunaan bile
yet giro dengan surat-surat lainnya seperti cek, wesel dan
gebagainya ; menurut keterangan dari pihak bank adalah sebga

ai berikut: "bahwa dalan pemakn~annJa adalall relatif secu-
al dengan keadaan yang dialami oleh nascbah itu sendlri,ar-'
tinya mereka lebih banysk menggunalian bllyet giro jika penz
rik (penerovit) menghendai adanya fasilitas/ pemenuhan por-
varatan pembayaran berjuonsgka/mundur ; dan lebih banyak -
mengsunakan cek apabila dinerlukan pembayaran secara tunci-

2 -
“Devartemen Agama RI, £1 Gur-an dan ter1emahnv§, Pro
yek pengadaan fitedb Sucil Al-%ur an, Jekarta, halaman 299.




( cash ) yang menyangkut kepentingan daripada penarik untuk
menunjukkan bonafiditasnya”.a

Walaupun bilyet giro sudah banyak digunaskan oleh ma-
syarakat sebagal alat lalulintas pembayaran giral, khusus -
nya dalam dunia perniagaan, namun dalam prakteknya masih ba
nyak dijumpai kesalahan- kesalahan baik dalam pengisiannya-
maupun dalam penggunaannya, yang tentunya hel- hal tersebut
dapat menimbulkan akibat negatif bagi pihak- pihak yang ter
libat didalsmnya, dan merupakan masalah sehimgga dapat. dikgz
takan bshwa masalah- masalah itu timbul karena para pemakai
memperlakukan bilyet giro itu tidak sesual dengan ketentuap
ketentuan yang berlaku,

Berikut ini saxa berikan contoh, kesalahan- kesala -
han yang terjadi dalam pengisiannya ; misalnya sehelal bil-
yet -giro yang ditarik pada tanggal 1 September 1938 sedang-
kan untuk tanggal mulai efektifnya adalah 1 Oktober 1988,Da
lam hal ini banyak orang membubuhkan tanggal penarikannya -
sama dengan tanggel efcktifnya, jadi untuk contoh diatag -
tanggal penarikannya juga ditulis 1 Oktober 1988, padahal -
seharusnya ditulis dengan tanggal 1 September 1988, Dengan
dicantumkannya tanggal penarikan sama dengan tanggal efek -
tifnya dapat menimbulkan akibat hukum yang kurang mengun <

tungkan kepada pihak bank. tertarik dan pihak penarik sendi
ri, .
Berdasarkan pada contoh diatas maka masa berlakunya.

bilyet giro tersebut sampai dengan tanggal 9 Desember 1988,
andaikata tanggal penarikannya dicantumkan sebagaimana mes~

tinya yaitu tanggal 1 September 1988, mpaka bilyet giro tadi.
berlaku sampai denggn tanggal 9 Nopember 1988, dengan demi-
kian maka bank tertarik serta pihak penarik sendiri  harus
memperhatikan bilyet giro tersebut lebih lama lagi,

3 . : .

Hasll Wawancara dengan Pemimpin Bidang Pelavanan N
sabah Bank Negara Indonesia 1946, Cabsng Uripesunonieje. LB
rabaya,° 10 Oktober 1988,
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Kesalahan- kesalanhan ini pada umumnya tidak disadari
oleh penarik bahwa hal tersebut dapat menimbulkan akibat hu
kum yang kurang menguntungkan bagi dirinya sendiri. Tapi
mungkin juga penulisan scperti &tu karena -atas permiﬁtaan -
dari pihak penerima, agar bilyet giro tersebut lebih lama
masa berlakunya, .

Darl hasil pengamatan yang telah saya lakukan selamg
-saya melakukan studl lapangan, saya banyak menjumpal bilyet
giro yang beredar tanpa penyebutan nama pihak yang menerima
pemindahbukuan dana. Dan setelah saya tanyakan kepada salah
seorang nasabah pemakail Jasa bilyet giro, beliau mengatakan
bahwa memang pada umumnya para pedagang dalam menarik bil -
yet giro, nama pihak penerima tidak dituliskan,t

Hal diatas menurut keterangan Bapak Ahmad Mazid, SH,
blasanya memang atas permintaan pihak penerima sendiri,agar
bilyet giro tersebut dapat diserahkan lagi kepada pihak la-
in yang mempunyai rekening giro pada sebuah bank, sebab pe-
nerima pertama bukanlah seorang nasabah giro pada sebuah -.
bank, den pemindah tanganan bilyet giro ini bisa sampai ti-
ga atau empat kali. 5

- Menurut SEBI nomor 4/670 UPPB/PbB tahunn1972, suatu
bilyet giro yang didalamnya tidak dicantumkan nama penerima
nya maka bilyet giro tersebut harus ditolak oleh bank, Hal
ini sudah sesual dengan sifat bilyet giro itu yang merupa -
kan surat perintah pemindahbukuan dana dari rekening pena -
rik kerekening penerima. Oleh Karena itu apabila nama pene-
rima tidak ditulis maka bank harus menolaknya, sebab: pihak
bank tidak mungkin dapat melaksanakan amanat tersebut tanpa

mengetahui nama penerimanya ( orang yang ber hak menerima -
nya ), pihak bank harus mengetahui dengan jelas kepada re -

hHasil Wawancara dengan Bapak Labib Ihsan seorang -
nasabah Bank Rakyat Indonesia Cabang Sidoarjo, 27 Oktober -
tahun 1988,

5Pa511 Wawancara dengan Bapak Ahmad Mazid SH. Nasabah
Bank Central Asia Cabang Surabaya, 24 Oktober 1988,



-/ ’ .

kening slapa sejumlah dana yang disebutkan dalam bilyet gi-
ro itu harus dipindah bukukan. :

Adapun tentang pengisiannya memang tidak mutlak ha -
rus dilakukan oleh penarik sendiri, artinya suatu bilyet gi
ro yang pengisiannya masih belum lengkap maka pihak peneri-
ma bilyet giro tersebut dapat melengkapinya dengan tulisan-
tangannya sendiri, asalkan penulisan ( tambahan ) terscebut
tidak bersifat merubah amanat yang terdapat didalamnya.e

Berdasarkan pada ketentuan surat edaran Bank Indone- -
sia diatas bahwa bilyet giro merupakan surat perintah pemin
dah bukuan dana ( sebagai surat amanat ), tentunya harus di
pergunakan sebagaimana mestinya untuk disampaikan pada yang
berhak menerimanya ; dalam Islampun masalah amanat ini dii-
syaratkan oleh Allah Swt, dalam Surat An-Nisa' ayat 58 :

5w .
L:/MM\_‘%‘) \‘leld"—”tbﬂgbjﬁ)ul,{hj\fdb‘ul
Pee \_)M\JLL:Q»U‘U—»LJI

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampakkan ama -
nat kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu a-
pabila menetapkan. hukum didntara manusia supaya kamu me-

netapkan dengan. adilesess( QoS.4 : An-Nisa' ayat 58 )7

Jadi "amanat" itu adalah merupskan sesuatu. yang dipe
lihara untuk disampaikan kepada yang berhak ; ketentuan ayat
ini sangat sesual dengan ketentuan SEBI nomor 4/670 UPPB/ -
PbB tahun 1972, yang berarti bahwa tentang pemakaian bilyet
giro dalam fungsinya sebagai surat perintah pemindah bukuan
dana ( surat amanat ) dalam suatu transaksi adalah syah da--
lam arti tidak bertentangan dengan ketentuan syari'at Islanm,

Oleh karene itu kalau semua transaksi yang terjadi -
berjalan sebagaimana mestinya atau tidak ada yang melakukan

®Hasil Wawancara dengan Ny. Ftty Taslim, Nasabah Bank
Duta ( ac. 11882 ) Cabang Surabaya, 29 Oktober 1988.

7Departemen Agama RI, Ope cit, halaman 128.



58

wanprestasi tentunya cara- cara penggunaan bilyet. giro dia-
tas tidak akan menimbulkan kerugian pihak manapun, sehingga
tidak terjadi suatu mafsadah dalam transaksi dimaksud,

Dalam realisasinya pembayaran dengah bilyet giro ha-
nya mungkin apabila pihak- pihak yang bersangkutan mempunyai
rekening giro pada bank tertentu, baik diantara penerbit -
dan penerima mempuntai rekening pada bank yang sama atau re
kening gironya pada masing- masing pihak berada pada bank -
yang berlainan den mungkin juga pada tempat yang berbeda, -
Berkenaan dengan itu maka terjadi bermacam-macam fariasi da
lam masyarakat tentang tempat mentasharraufkan bilyet giro.

Beberapa variasi itu dapat diuraikan sebagal berikut:

1, Penarik dana yang syah ( tuan A ) menerbitkan bilyet gi-
ro untuk membayara kewajibannya ( hutangnya ) kepada pe-
nerima dana ( tuan- B ). Untuk itu bilyet giro dimaksud g
leh tuan A diserahkan kepada bank tertarik, ( misalnya -
BNI 1946 Cabang Urip Sumaharjo Surabaya ), Tuan A maupun
‘tuan. B masing- masing mempunyai rekening giro pada .BNI-
1946 Cabang Urip Sumoharjo Surabaya. Atas penyerahan bi}
yet giro itu, BNI 1946 cabang Urip Sumoharjo Surabaya,me
nerbitkan nota kredit kepada tuan B sebagal pemberitahu-
-an tertulis dari bank, bahwa dana tuan B di bank bertam-
bah, Untuk jelasnya dibawah ini digambarkan skema terse-

but diatas sebagai berikut

penarik Eenerima
tuan A uan B
bilyet : nota
giro kredit

{ BNI 1946



2e

Se

f4dalem hal ini DRI 1946 Cabung Uriy Sumohurje Surabayne
bertindak balk scb gel bzmw wrtwrik raupun wbrgai bank
ponorina,

Tuan A monyerabkan bilyet giro kopuds tura B, Kmudism -
tusn B menyerahblizn bllyet giro itu kepads bonk l:nggensy
nye dengen mengsunaken bukti’ sotor, uan A don tusa B mg
sing- masing meampunysl rekening glro pada bunk yang omttu,
Dongon demikian brnk tortarik Juge bertindsk sobegal -
bank penerime dcan,

Stomenya adeloh pobagol berilut 300

Ponarik /40 n?!'l;}

tusn A bilyet xiro . tusn B

BRI 19046

Bank tertarilt/ponerima tidak mongiyim nota Kepnde penz =
rilz ( tusn A ), olsh karcas timbulnya trensaksi Ltu bory
gal dayi tuan A,

Tucn A monerbitlean dan wenyerabksn bilyet glro kc:pdu bank
tortarik ( longzmnen tusn & ) untul kountunigon tuan By -
Benk tertaxik adnlab BHI 1948 Cabang Urip &znmha?ja Surg
bayn, dan tuan B mempunyai r&ﬁ:oning glro pnda Banlc Duta
Cabang Surabaya, '

' Soma dord hubungan itu depst digombarken sebagnl berl -

kut ¢
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Penerima

tuan B

nota
kredit

nota clearing 5 Bank

Penyelesalan transaksi keuangan antar bank dilakukan me~
lalui lembaga clearing,

4, Tuan A menerbitkan dan menyerahkan bilyet glro kepada tu
an. B, Bank langganan tuan A adalah BNI 1946, sedang Bank
langganan tuan B adalah Bank Duta, Tuan B menyerahkan
bilyet giro kepada Bank Duta dengan mempergunakan bukti
setor,

Jika digambarkan maka hubungan tersebut sebagal berikut:

Penarik Penerima
tuan A bilyet giro > tuan B

6| ¢ Nota
clearing
( bilyet giro )

Penyeiésaian hutang-piutang antar bank dilakukan melalui
lembaga clearing. Oleh karena penarik bilyet girc adalah
tuan’ A, maka tuan A tidak menerima nota apapun dari bank

tertarik ( BNI 1946 ).
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5. Tuan. A menerbitkan dan menyerahkan bilyet glro kepada tu
~an B, Bank langganan tuan A adalah BNI 1946 Cabang lVrip-
Sumoharjo, Bank langganan tuan B adalah Bank Duta Cabang
Surabaya, tuan B menyetorkan bilyet giro yang diterima -
dari tuan A kepada BNI 1946, Untuk penyetoran itu tuan B
menerima tanda terima dari BNI 1946, BNI 1946 mengadakan
perhitungan dengan Bank Duta melalui lembaga clearing.Sg
telah itu Bank Duta menerbitkan nota kredit kepada tuan-
Be
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam skema beri-
kut ini : i '

/Penerima

bilyet giro tuan B

bilyet
giro

BNI 1946 nota clearing .

Berdasarkan lima macam vareasi tersebut diatas, maka ma-
salah yang timbul dalam mentasharrufkan bilyet giro . ini
menjadi jelas yaitu bahwa penerima bilyet giro hanya da-
pat merealisasikan bilyet gironya pada bank tertarik, a-
tau bank penerimé ( yang menjadi langganan penerima bil-
yet giro dan yang tidak sama dengan bank langganan pena-
rik ).
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B. Realita menguang tunaikan bilvet giro

Hakekat bilyet giro dikeluarkan @d&buat) oleh Bank -
Indonesia adalah untuk mempermudah lalulintas perdagangan ,
karena itu fungsi pokoknya adalah sebagai alat pembayaran -
giraly dan juga bisa dikatakan sebagai standart pembayaran-
hutang, maka bilyet giro mempunyai harga seperti uang, har-
ga tersebut tergantung besar kecilnya yang tertulis pada -
bilyet giro. Dalam hal ini mengingat bilyet giro ini sendi-
ri mempunyai dua tanggal ya'ni tanggal penarikan dan tang -
gal efektif, tentunya sebelum tanggal efektifnya tiba surat
tersebut belum biga dimanfaatkan, '

Tapi walaupun: bilyet giro mempunyai harga seperti u-
ang, bilyet giro tidak bisa ditukarkan ( diuangkan ) dengan
uang tunai di bank, Lain halnya dengan cek ( cheque )., Bil-
yet giro adalah merupakan alat bagi pemegang rekening giro
untuk memindahbukukan dananya kepada pihak lain, Bagi bank,

bilyet giro itu merupakan alat administrasi untuk membebani
rekening giro ( yang menerbitkan bilyet giro ) dan dilain -
pihak untuk memindahkan dana itu untuk keuntungan rekening
giro lain ( apebila transaksi itu terjadi pada bank yang sa
ma ). Jadl secara fisik tidak ada kegiatah memindahkan uang
tunai dari satu rekening kerekening yang lain, tetapi hanya
secara administratif sajae ' i

Untuk. mengang tunaikan surat tersebut, praktek yang

sering dilakukan oleh para nasabah dengan melalui lembaga -
clearing, ya'ni "pemegang ( penerima.) menyetorkan surat di-

maksud ( bilyet giro ) kerekeningnya, baru yang bersangku -
tan ( bank tertarik ) mengeluarkan cek',

Sebagaimana telah diuraikan dimuka bahwa pembayaran-
dengan bilyet giro hanyalah mungkin apabila pihak penerbit-

dan penerima (pemegahg) mempunyai rekening giro pada bank -

8Hasil Wawancara dengan Pemimpin Bidang Pelayanan Na
sabah Bank Neﬁara Indonesia 1946, Cabang Urip Sumoharjo, Su-
rabaya,. 10 Oktober 1588,



tertentu. Rekening giro ini dapat bersamaan pada bank yang
gama bagi penerbit dan penemima, tetapl dapat terjadi bahwa
rekening giro dari masing- masing pihak pada bank yang ber-
lainan dan mungkin juga pada tempat yang berbeda. Apébila -
rekenings giro dari kedua belah pihak yang bersangkutan ter-
. dapat pada bank yang sama, mseka pemindah bukuan itu adalah
mudah dilaksanakan, Secara mudah dapat digambarkan bahwg
bank hanya qengnangi jumlah yang tersebut dalam bilyet giro
dari rekening penerbit dan memindahkannya kedalam rekening-
giro pihak penerima, Jelasnya dalem hal ini hanya terjadi -
administrasi péngurangan dan penambahan. pada masing- masing
rekening giro.

Lain halnya apabila pemindah bukuan itu harus dilaku
kan kedalam rekening giro pada bank lain ; pelaksana admi -
nistratif pemindah bukuan dari bilyet giro ini harus dilak-
sanakan dengan cara clearing melaluil lembaga clearing sctem
pat. Artinya bank tersangkut akan berhubungan langsung de -
ngam bank Jangganan sipenerima melalui lembaga clearing da-
lam acara clearing untuk memperhitungkan bilyet giro itu.

Adapun warkat atau alat lalulintas pembayaran giral-
yang dapat diperhitungkan dalam clearing terdiri atas::

- cek
- bilyet giro
- Surat bukti penerimaan transfer dari luar kota.
- Wesel bank untuk transfer
- nota-kredit
- nota, debet,
Kesemuanya warkat tersebut harus dinyatakan dalam ma

ta uang rupiah dan bernilai nominal penuh ( 100 % face va -
lue ) serta telah jatuh waktu pada saab diclearingkan".9

: 9prs. OP. Simorangkir, EX, Seluk beluk Bank Komersi-
al, PT Aksara Persada Indonesia, Jakarta, 1986, hale 143,




Jadi untuk menguang tunaikan bilyet giro dapat ditem
pull dengan cara sebagail berikut :

1, Pemegang (pemilik) bilyet giro memasukkan ke bank bagian
clearing, Jjika ternyata dananya cukup, ia bisa lahgsung-
dengambil dengan cek tunai ( untuk dalam kota biasanya -
menunggu satu hari ) ; untuk luar kota biasanya dikenal-
dengan istilah inkaso ( bukan clearing ), biasanya pemba
yarannya dapat diterima antara tiga hsri sampai satu ming
gu, tergantung pada fasilitas bank yang bersangkutan ( -

. praktek secara formal yn, 10
2., Dilain pihak bagi pengusaha dan masyarakat noaga yang ti
~dak berhubungan dengan bank ada sddikit kesulitan untuk
menguang tunaikan bilyet giro tersebut ketilia tiba tangs
gal: efektifnya ( jatuh tempo ), Dan kenyataan dalam masg
rakat banyak terjadi pemegang bilyet giro tersebut sebe-
lum tiba tanggal cairnya, mungkin karena keperluan ter -
tentu atau kebutuhan yang mendesak yang menuntut mereka-
adanya uang tunai, maka mereka berusaha untuk menjadikan
uvang tunai dari bilyet gironya itu,

Dalam hal ini bisa dicapal dengan menghubungi orang
yang selalu siap uang tunai ; "tapi biasanya orang yang mem
punyai uvang tunei mau mengganti bilyet giro itu dengan memg
tong beberapa persen dari nilai uang yang ada pada bilyet -
giro itu ( pemotongan harga dimaksud biasanya dilakukan a -
tas dasar kesepakatan kedua belah pihak ). Praktek demikian
ini sudah menjadi biasa dikalangan masyarakat, terutama ma-
syarakat pengusaha dan masyarakat niaga“.11

Dari kenyataen praktek yang demikian itu, hukum Is -
lam memberikan orientasi sebagai berikut : ’

1OHasil Wawancara dengan N{. Etty Taslim, Nasabah -
Bank Duta Cabang Surabaya, tanggal 29 Oktober 1988,

1 v : 2 Rofig, Nasa-
Hasil wawancara dengan Bapak M, Aunur q
bah Bank Duta ( Ac.11940 ), cabang Surabaya, 28 Oktoﬁer 1988.
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a, Kalau dalam menguang tunaikan bilyet giro itu.dengan -
menggunakan "aqad gqiradh'" yang membuahkan bunga dalam ar
ti potongan harga dimaksud merupakan permintaan (cisya -
ratkan) oleh pihak debitur (pemilik uang tunai diﬁaksud),
maka status hukumnya adalah tidak syah (termasuk riba).

Sebagaimana dikatakan oleh Hasbi As~-Shiddiqy dalam -
bukunya "Hukum- hukum Fiqhi Islam" : boleh orang yang membe
ri hntang barang itu, mengambil manfaat sesuatu dari harta-
yang dihutangkan, asal saja yang demikian itu tidak disvarat

kan dalem aqad'. 12

‘Juga dalam masalah ini Rasulullah Saw, menjelaskan -
dalam sebuah Haditsnya yang berbunyi : ' ‘
L\NW ._p-u.p,_p
"$emua bentuk qiradh yang membuahkan bunga adalah ri
ball /

-

Dan pengharaman disini berkait dengan sesuatu yang
apabila buah/manfaat qiradh disyaratkan saling memahaminya.

b. Kalau dalam mengihang tunaikan itundengan menggunakan a -
kad jual beli maka dalam hal ini penulis memasukkan hal
tersebut kedalam masalah '"'muhaathah', Yang penjelasannya
sebagal berikiit : '"syah jual beli muhathah, seperti per-
kataan penjual : barang ini saya jual dengan harga yang
saya beli, dan potonglah sepuluh persennya dari harga -
pembelian, dan syah dala sighat, saya jual kepadamu de -
ngan harga pembelian semula, kemudian potonglah sepuluh-
persen sesuai dengan perkataan sipenjual', 14

- Jadi dengan berdasarkan ketentuan ini, praktek mengu
ang tunaikan bilyet giro sebzgaimana dimaksué: adalah syah-.

- '2prof, Dr. TM Hasbi As-Shiddiqy, Hukum- huloun P qhi-
Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, halaman :
13Muhammad bin Isma‘'il As-shan'ani, §g§g;g§§§lgg juz
11T, Dahlan Bandung, halaman 53.

ligyaikhul Islam Abi Yahya Zaker Ia Al- Angharl , Fathul
Wahhaby Juz I, PT Al-Ma'arif, Bandung, h




dengan ménggunakan dqad jual beli. Karena bilyet giro sendi
ri dapat digolongkan ( dimasukkan ) benda yang berharga dan.
dapat dimanfaatkan,

C. Surat nmbat dan Status transaksinva

Sebagaimana telah disebutkan dalam bab sebelumnya -
bahwa bilyet giro itu hanya merupakan surat perintah pemin-
-dah bukuan dana ( bukan merupakan: alat bayar yang berwujpd-
uang tunai ) maka bilyet giro tersebut dapat dibatelkan o - .
leh penarikn&a.

Pembatalan tersebut dapat diterima oleh bank selama
amanat pemindah bukuan dana belum dilsaksanakan oleh bank -
yang bersangkutan den pemberitahuan tentang pembatalan bil-
yet giro tersebut harus tertulis ( contoh surat pembatalan-
dapat dilihat dalam daftar lampiran ).

Mengenal pembatalan ini terdapat ketentuan. didalam -
surat edaran Bank Indonesia nomor 4/670 yaitu angka. 5 yang
menentukan sebagal berikut : dari kabimat "ee....sepanjang -
pada waktu pemberitahuan tertulis oleh bank yang bersangku-
tan, amznat dalam bilyet giro tersebut belum.di].aktsametka\n".1‘5

. Dengan demikian jelaslah, bahwa penarikan kembali i-
tu haruslah berlsku setelah oleh bank yang bersamgkutan di-
terima pemberitahuan tentang adanya penarikan kembali. Oleh
karena itu pemindah bukuan dana yang telah dilaksanakan o -
leh bank yang bersangkutan sebelum itu ( sebelum penerima -
pemberitahuan pembatzlan secara tertulis ) adalzh tetap sah.

Sudah saya uraikan dimuka ‘bahwa ketentuan mengenai -
pembatalan bilyet giro yang dikeluarkan oleh Bank Indonesla-
masih terlalu luas, artinya tidak disebutkan ddengan alasap
alasan apa saja sehingga sipenarik diperbolehkan membatal.-
kan bilyet giro ; Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan me-
ngenal pembatalan itu, dengan maksud untuk melindungl kepen

J5Imam Prayogo Suryohadibroto,SH dan Joko Prakoso,SH

urat Berharga Alat Pembayaran dalam Masyarakat Modern,Bina
Aksara, ﬁaﬁaﬁta, 1987, Eafaman 305.
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tingan penarik yang jujur, misalnya dalam transaksiyung me-
latar belakangi ditariknya bilyet giro tersebut fernyata tL
dak dipenuhi sebagaimana mestinya oleh pihak lawan, maka pe
narik masih dapat menarik kembali perintah pemind@ahbukuan i
tu ; artinya penarik tidak jadi memindah bukukan: dananya ji
ka pihlak lawan tidak berprestasi sebagaimana mestinya, de -
ngan jalan membatalkan bilyet giro tersecbut,

"Dilain pihak mungkin juga pembatalan itu terjadi di
karenakan penerbit mempunyai tujuan akan membayar harga de-

ngan secara tunai ( cara yang lain )".16

Bentuk pembatalan seperti tersebut diatas adalah se-
mata- mata untuk menghindari terjadinya penipuan dari salah
satu pihak, disamping untuk melestarikan transaksi yang te-
lzh menjadi kesepzkatan dari keduanya ; oleh karens itu wu-
Jud dari pembatalannya adalzh 'syah", dengan berdasar pada
Hadits Rasulullah Saw, : |

@uyﬁblﬁ}oi"uL%J\Jb;_ngdcyl&
L (bGass) %M’S’L)“’—»%U)‘JLU

"Dari ibnu Umar ia berkata : seorang lski- lzki mengg
du kepada Rasulullah saw, bahwa ia kena tipuan dalam ju-
al beli, mska Rasulullah bersabda : "apabila engkau jual 1
beli, katakanlah : "jangsn ada tipuan", (Muttafaq 'alaih)!7-
Juga Syaichul Islam Abi Yahya Zaﬁariya Al-Anshari da
lam kitabnya "Fathul Wahhab" menjelaskan : bahwa syah mengga
galkan suatu aqad (transaksi) dengan perkataan "“saya meru -
sak penjualan' dan saya menarik kembali barang- baranz pen-
jualan, Dan juga syah melestarikan penjualan dengan perkata
an "saya melestarikan penjualan ini".18 Dengan syarat semu
a pernyataan (pembatalan itu) harus dipakaikan kesepakatan--

kedua belah pihak; jadi pembatalan yang sifatnya sepihak ti
dak diperbolehkan,

16Hasi]‘. Wawancara dengan Bapak Moh., Alwi, Nasabah -
Bank Rakyat Indonesia Cabang Sampang, 3 Nopember 1988,

J?Muhammad bin Isma'il as-Shan'ani,Op.cit, hal, 35.

18gyaihul Islam Ali Yahya Zakariya Al-Anshari,Op.cit,
halaman 170, . Op.cit
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Berdasarkan pada pengalaman sehari- hari, prakbék -
yang terjadi pada umumnya dikalangan perbankan, kaitannya -
dengan pembatalan bilyet giro, disamping berdasar pada ala-
san- alasan seperti tersebut diatas, penerbit Juga séring -
membatalkan: bilyet giro yang sudah diterbitkannya, hanya
semata- mata untuk kepentingan dirinya atau untuk mendapat-
ken kemunduran tempo yang lebih lama, walau dana yang se =
sungguhnya dalam rekening gironya untuk bilyet giro terse -
but sudah mencukupi ( tersedia ) ; dalam hal semacam ini -
pembatalannya tidak dibenarkan menurut ketentuan hukum Is-
lam, dan termasuk perbuatan yang tercela.

Dengan berdasar bada Hadits Nabi yang berbunyi :

H' .o\t 1
"Pen?ggguhan pembayaran. darl orang yang 'mampu adalah
aniaya',

Penangguhan dimaksud adalsh penangguhan yang tidak -
disepakati oleh pihak penerima, dengan demikian akan menime-
bulkan kekecewaan sipenerima bilyet giro tersebut,

Keadaan ini, sesuai dengan ketentuan- ketentuan su -
rat edaran Bank Indonesia, yang mengatakan bahwa pihak bank
tidak dapat dikenakan sanksi apapun berkenaan dengan pemba-
talan bilyet giro tersebut, sejauh pembatalan itu dilaksana
kan dalam batas- batas yang diperbolehkan, semua akibat te-
tap menjadi tanggung jawab penerbit sepenuhnya. Atau dengan
lain perkataan pihalk bank dalam hal ini tidsk bertanggung; -
Jawab atas masalah yang terjadi antara penerbit dan. peneri-
ma bilyet giro,

D, Peranan Bank dalam pembatalan bilyet giro

Salah satu tugas pokok bank antara lain menghimpun -
dan menyalurkan dana. Dana ini dapat berbentuk saldo kredit

19)bu Abdullah Muhammad ibnu Isma'il Al-Bukhari,Mat-
nul Bukhari, juz II, Musthafa Al-Babi Al- Hakabi, Mesir, ha
laman 370
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rekening koran, deposito, tabungan, ataupun sejumlah dana
yang merupakan fasilitas kredit yang sengaja disediakan o =
leh bank untuk dipergunakan nasabah dalam bentuk pinjaman,

Adanya dana ini hanya diketahui oleh bank dan pihak
yang bersangkutan sajs. Bank tidak boleh memberitahukan nya
kepda pihak lain, Kerahasiazsn ini diiperlukan untuk kepenti-
ngan bank sendiri yang memerlukan kepercayaan masyarakat
¥ang mwenyimpan uangnya di bank, Orang hanya mempercayakan u-
angnya kepada bank apabila dari bank ada Jaminan bahwa pe -
ngetahuan bank tentang simpanan yang berada dibawah pengava
sannya tidak akan disalah gunakan,

Kerahasiaan bank ini dijamin oleh pasal 36 Undang-un

dang nomor 14 tentang pokok- pokok perbankan yang berbunyh :
"Bank tidak boleh memberikan keterangan- keterangan-
tentang keuangan nasabahnya yang tercatat padanya dan
hal- hal lain yang harus dirahasiakan oleh bank menurut

kelaziman dalam dunia perbankan, kecgali dalam hal- hal
yvyang ditentukan. oleh Undang-undang'.,

Wjud pasai ini merupakan jaminan bahwa rahasia bank
akan dipegang teguh,

Berkenaan dengan masalah pembatalan bilyet giro, ke-
dudukan pihak bank dalam hal ini adalah sebagal pihak yang
diberi kuasa oleh penarik untuk dan atas nama penarik dalam
melaksanakan amanat seperti yang tercantum dalam bilyet gi-
ro, dengan pelakszsnaan amanat itu bank tidak menggantikan -
kedudukan penarik terhadap pembawa. Atas dasar hubungan ini
lah bank hanya akan melaksanzkan perintah pemindahbukuan ke
pada siapa saja yang dapat menunjukkan adanya bukti tersebut
dari pihak penarik, dalam hubungan ini tidak ada keharusan- .
bahwa bank menyelidiki bagaimana caranya bilyet giro ini
sampal ketangan pembawa, Apabila sdgala gesuatunya memenuhi
persyaratan formal dan tidak ada keberatan dari pihak pena-
rik,bank wajib melaksanakan. pemindahbukuan sejumlah uang -
yang tertera dalam bilyet giro itu,

2oUndang- Undang nomor 14 tahun 1967, tentang Pokok-
pokok Perbankan, halamn 15,



Dari kenyataan ini, jika dikaitkan dengan: ketentuan-
syari'at Islam maka pihak bank dalam hal ini berfungsi sebg
gal suatu lembaga pemelihara ( Haafidh ) atau penyampai amg
nat ( aamin ) pada yang ber hak menerimanya. Firman Allah :

PSP S U B NSRS I 10

"Sesungguhnya Allah menyurubh kamu menyampaikan ama -
nat kepada yang ber hak menerimanya',21

Adapun yang dimaksud memelihara amanbt dalam ayat i-
ni menurut Syekh Muhammad Ali Assayis, adalah memelihara
amanat pada orang lain, artinya mengembalikan: titipan -
dan pinjaman dan tidak menipu orang dalam sesuatu  yang
berhubungan: dengan mu'amalah baik berupa jual beli, jihad
dan nasehat dan tidaek menceritakan kelemahan orang ba -
nyak atau menyebarkan kejelekan,22

"Syekh Muhammad Abduh menjelaskan bahwa yang dimak -

sud "amanat'" dalsam ayat itu adalah : hak orang mukallaf-

ang berhubungan dengan hak orang lain, dimana ia meni -
ipkan hak untuk disampaikan kepada orang lain dimaksud
sepertli harta dan ilmu, baik barang yang dititipkan diei
sinya itu: telah terjadi agad dengan orang yang menitip -
kan barang tersebut dengan agad tertentu secara jelas
misalnya orang yang menerima titipan itu wajib menyampai
kan.kepada fulan ataupun tidak demikian ; eceee
Bahkan Allah Swt. dengan manusia secara umum telah menga
dakan perjanjian dalam masalah mu'amalah yang diketahui-
diantara mereka baik secara syara' maupun secara 'urfi",2>

Sebagaimana Firman Allah : f
coe YU I < NN RU [
dijkgazaﬁlgL;«iAaﬂctuf%qJ\_T,ﬁigji}‘LJ&&SLjyfpa=d3)J>l€L)
"Dan ingatlah, Ketika Allah mengambil. janji dari o -
rang- orang yang telah diberi kitab yaitu : hendaklah ka

mu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan=
kamu menyembunyikannya...eo.{( Q.S.3: Ali~'Imran : 187 n,2h

2]Departemen‘Agama RI, Loc, cit.

2as¥ekh Muhammad Ali Assayis, Tafsir Ayatil Ahkam, -
juz II, halaman 115. ‘

23gyekh Muhammad Abduh, Tafsir Al-Manar, juz V,Darul
Ma'rifah, Beirut, halaman 170.

-ZqDepartemen Agama RI, Qp, cit, halaman 109.
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Dengan memperhatikan dasar-~ dasar dan pendapat para
ahll diatas maka pihalk bank dalam kedudukannya éebagai pemg
lihara/penyampal amanat, dalam kaitannya dengan realisasi -
pembatalan bilyet gito yang telah dlijamin -dan dilindungi o-
leh undang- undang nomor 14 tahun 1967 tentang pokok- pokok
perbankan, dan juga dengan berdasar pada ketentuan SEBI no-
mor 4/ 670 UPPB/PbB tahun 1972 tersebut, kenyataannya tidak
bertentangan dengan ketentuan syari'at Islam,

Tetapl pelaksanasan amanat dalam bilyet giro tidsk sg
lamsnya berjalan lancar. Dengan suatu. alasan yang tidak je-
las penarik dapat menarik kembali perintahnyé dan menyata -
kan bilyet giro yang dikeluarkan telah dibatalkan, Sebagai
penerima tugas, tidak ada jalan lain bagi bank kecuali memg
nuhi kemauan penarik dan menolak pemindahbukuan uang yang
tertera pada bilyet giro yang diajukan kepadanya. Bank ti -
dak dapat menilai atau menyelidiki seberapa jauh kebenaran
alasan yang dikemukakan penarik, .

Namun untuk menjaga citra bank ( garis bawah menurut
penulis ), sebagal badan usaha yang mengemban: kepercayaan -
masyarakat seyogyanya ; pada saat permohonan pembatalan dii-
ajukan penarik, pihak bank hendsknya menduga dan menaruh kg
yakinan bahwa alasan yang dikemukakan penarik untuk memba -
talkan bilyet giro adalah sesual dengan keadaan yang sesung
guhnya jika dana yang tersedia cukup. Sebaliknya, kalau da-
nenya belum cukup atau masih kosong maka bank harus curiga
bahwa penarik telah mempunyai i'tikad yang kurang baik se -
ngaja tidak mau membayar dengan alasan yang dibuat- buat,

Untuk mencegah tindakan penarikan. yang tidak bertang
gung jawab tersebut diatas sampal sekarang belum ada peratu.
ran yang dapat dipakal sebagal pedoman untuk mengatasi masg
lah tersebut, sehiﬁgga’masing~ masing bank dapat menentukan
sikapnya sendiri- sendiri sepanjang hal itu tidak bertenta-
ngan dengan aturan dasarnya.

Dalam hal ini upaya- upaya bank untuk mengendalikan-
nasabahnya agar tidak terlalu sering membatalkan bilyet giro
yang telah ditariknya menurut pengamatan penulis sebenarnya
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sudah cukup banyak, antara lain :

1., Setiap nasabah ( penarik ) yang akan membatalkan bilyet
siro akan dikenakan biaya administrasi gejumlah uang g -
Rp 10.000,-(setiap pembatalan), ’

2. Diberi peringatan secara lisan agar yang bersangkutan me
ngurangi kebiasaan membatalkan bilyet giro yang telah di
keluarkannya. '

3, Setiap pembatalan harus disertai dengan alasan- alasan. -
vang jelas“.25

Bank sebagai lembaga keuangan yang mengemban kepercg
yaen dari masyarakat dan secara teknis adminigtratif lang-
sung terlibat dalam proses pembatalen bilyet giro, hendask -
nya dapat mengenBalilan masalah pembatalan yang tidak ber -
tanggung jawab tersebut diatas, misalnya apabila bank menge
tahui ada seorang nagabah yang sering melakulkan pembatalan-
hanya untuk menghindari sangsi dari bank, mska seyogyanya -
pihak bank tidak melayani permohonan pembatalan dari nasa -
bah tersebut,

Hal ini demi memupuk kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga bilyet giro, juga demi nama baik bank itu sendiri ,
sebab apabila ada sebuah bank yang terlalu mudah - melayani
permintasn pembatalan bilyet giro dari nasabahnya maka nama
bank tersebut akan kurang mendapat kepercayaan dari masyara

kato
Jadi untuk menghindari hal- hal yang tidak diingin -

kan ini bank harus bersikap selektif serta berhati- hati di
dalam melayani permintaan pembatalan bilyet glro.

20Hasil Wawancara dengan Pemimpin Bidang Pelayanan -
Naszbah Bank Negara Indonesia 1946 Cabang Urip Sumoharjo, -
Surabaya, 12 Oktober 1983.



